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Penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis  Pengaruh Penggunaan Media 

Elektronik di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin, terhadap Motivasi 

Belajar para santri di pondok Hidayatul Mubtadiin Tahun Pelajaran 

2025/2026. Penelitiian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

(Miles & Hubermen 1994). Hasil penelitiian ini menunjukan seberapa besar 

pengaruh penggunaan media elektronik terhadapan motivasi para santri di 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin. Hal ini sangat berpengaruh bagi 

motiasi belajar para santri sehingga harus banyak hal yang di perbaiki 

sehingga para santri nanti ,dapat   menggunakan media tersebut dengan hal 

yang positif.  

This research aims to analyze the influence of the use of electronic media at 

the Hidayatul Mubtadiin Islamic boarding school on the learning motivation 

of students at the Hidayatul Mubtadiin Islamic boarding school for the 

2025/2026 academic year. This research uses descriptive qualitative methods 

with data collection techniques through interviews, observation and 

documentation (Miles & Hubermen 1994). The results of this research show 

how much influence the use of electronic media has on the motivation of 

students at the Hidayatul Mubtadiin Islamic boarding school. This has a big 

influence on the learning motivation of the students, so many things have to 

be improved so that the students will be able to use this media in a positive 

way.  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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 PENDAHULUAN 

Media Elektronik merupakan salah satu media masa yang memiliki kekususan. Kekususanya 

terletak pada dukungan elektronika dan teknologi yang menjadi ciri serta kekuatan dari media berbasis 

elektronik. Media elektronik sendiri menjadi salah satu industri yang paling berkembang pesat di 

Indonesia selama beberapa tahun terakhir ini. Media elektronik merupakan media masa yang 

digandrungi oleh banyak kalangan orang, yang mana melalui media elektronik ini seseorang dapat 

memperoleh informasi dengan cepat mealui suara dan gambar. Dengan adanya penggunaan media 

elektronik dalam kehidupan sehari-hari maka dapat menunjang dan memenuhi kebutuhan 

penggunanya sehingga lebih mudah. 

Bentuk penerapan dan penggunaan media elektronik sendiri yaitu dengan menggunakan 
jaringan internet, jaringan internet digunakan untuk mengakses data serta informasi yang ada, namun 

tidak semua data dan informasi dalam internet itu benar, maka perlu memilih dan berhati-hati dalam 

menggunakan media elektronik. Penggunaan media elektronik dengan efektif dan baik maka akan 

memberi nilai positif pada penggunanya.(Pengaruh, n.d.)  
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia penggunaan berasal dari kata guna yang mendapat 

imbuhan awalan peng- dan akhiran –an yang berarti proses, cara pembuatan memakai sesuatu, atau 

pemakaian. Dengan kata lain penggunaan diartikan sebagai aktivitas memakai sesuatu barang atau jasa  
Sedangkan media berasal dari bahasa latin yang berarti perantara, penyampai, atau penyalur. 

Media diartikan sebagai alat untuk membawa informasi dan sumber informasi kepada penerima. 

Adapun menurut Association Of Education And Communication Technology (AECT) Amerika, 

Media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 

informasi(Dwistia et al., 2022) 

Santri merupakan bagian dari faktor utama pendidikan islam yang sangat berperan dalam 

meningkatkan nilai-nilai keagamaan ditengah masyarakat yang ada pada saat ini. Santri sendiri secara 
umum memiliki arti orang yang mempelajari ilmu agama islam dipesantren dengan kurun waktu 

tertentu (Template_IJIMS_2020, n.d.) 

Sedangkan menurut Nurcholis Madjid bahwa kata santri meiliki dua pengertian. Pertama, yang 

mengatakan bahwa kata santri berasal dari kata “sastri” kata ini diambil dari bahasa sansakerta yang 

artinya melek huruf atau bisa juga diartikan sebagai orang yang berusaha mendalami ilmu agama 

melalui kitab-kita yang bertuliskan bahasa arab. Kedua, pendapat yang menyatakan bahwasanya kata 

santri berasal dari bahasa jawa yang diambil dari kata “cantrik” yang memiliki arti seseorang yang 

selalu mengikuti guru kemanapun guru itu pergi dan menetap(Ahmad Miftahul Ma’arif, 2017).  

Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan pesantren yang semakin pesat 

dikalangan masyarakat, maka santri dapat dikatagorikan menjadi dua yaitu santri salaf dan santri 

modern. Sebutan ini mengikut pada sistem yang ada pada pondok pesantren yang di tempati. Dalam 

perkembangan zaman seperti ini penggunaan media elektronik dikalangan santri seringkali mengalami 

ketinggalan zaman, dimana dalam pondok pesantren media elektronik tidak digunakan dan tidak 
diperbolehkan karena hal ini dikawatirkan akan menimbulkan banyak mudorot dari pada manfaat yang 

didapatkan. mereka hanya belajar dan memperdalam ilmu agama dengan menggunakan sumber yang 

berasal dari Al-Quran, hadist, dan kitab-kitab kuning. 

Namun kini zaman telah maju tidak ada salahnya jika mulai memanfaatkan media elektronik 

sebagai sumber belajar, meskipun media elektronik dipandang memiliki banyak mudorot tetapi ada 

manfaat yang besar jika media elektronik dapat digunakan dengan sebaik-baiknya. Tidak dapat 

dipungkiri lagi bahwa pada saat ini teknologi telah berkembang sangat pesat. Berbagai macam media 
elektronik diciptakan untuk mempermudah urusan manusia, salah satu media elektronik yang terkenal 

sangat popular dikalangan masyarakat adalah gadget, setiap orang menggunakan gadget dengan 

teknologi yang modern seperti Televisi, telepon genggam, tablet, laptop, komputer, dan lain-

lainnya(Arifin, 2016) 

Dengan adanya media elektronik maka dapat memudahkan seseorang dalam belajar dan capat 

dalam mendapatkan informasi yang diinginkan. Oleh karena itu perlunya penggunaan media 

elektronik dalam belajar terutama untuk santri agar mudah dalam belajar, mensyiarkan agama islam, 
serta tidak tertinggal oleh perkembangan zaman. 

Berikut adalah pengaruh penggunaan media elektronik bagi motivasi belajar santri pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadiin  

1. Menurut asumsi peneliti, seorang santri yang menggunakan media elektronik dan 

memanfaatkannya dengan baik untuk belajar itu akan lebih bagus, karena selain pandai dalam ilmu 

agama santri juga akan memiliki intelektual yang luas 

2. Dengan adanya media elektronik seseorang dapat menjelajahi dunia dan membuka jendela 

cakrawala agar dapat mengembangkan potensi dalam dirinya dan tidak tertinggal oleh 

perkembangan zaman yang telah ada. 

Adapun pengaruh negative dalam penggunaan media elektronik dalam motivasi belajar di 

pondok pesantren hidayatul Mubtadiin  

1. Seorang santri biasa nya enjadi lebih malas belajar karna terlalu asik dengan media social dan 

konsentrasi nya pun akan terganggu. 
2. Penggunaan alat elektronik akan membuat santri baik dari kalangan anak dan remaja lebih 

ementingkan diri sendiri. Mereke menjadi tidak sadar akan lingkungan di sekitar nya, kerena 

kebanyakan menghabiskan waktu untuk menggunakan media elektronik (Internet) 

Berdasarkan kontek penelitian diatas fokus penelitian dalam rangka mengetahui berbagai hal 



Pengaruh Penggunaan Media Elektronik terhadap Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadiin Tahun Pelajaran 2025/2026, Anisa Istiqomah, Ummi 
Rohmiyati, Dedeh Istiqomah, Etika Pujianti  1426 

yang berkaitan dengan Pengaruh Penggunaan Media Elektronik dikalangan Santri dalam Mencapai 

motivasi belajar di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadin. Bagaimana tingkat penggunaan media 

elektronik dikalangan santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin. Lalu bagaimana tingkat 
keberhasilan belajar dikalangan santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin  

Penelitian ini bertujuan untuk menganaisis sejauh mana pengaruh penggunaan media elektronik 

dalam motivasi  belajar santri di pondok pesantren hidayatu Mubtadiin. Pengaruh Penggunaan media 

elektronik dikalangan santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin ini  memiliki pengaruh yang 

sedikit terhadap keberhasilan belajar, yakni memiliki pengaruh baik sebesar 44,5% dari 100%, dan 

sisanya sebesar 56,5% yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Artinya jika penggunaan media 

elektronik dikalangan santri dapat di gunakan dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya maka tingkat 
keberhasilan belajar pada santri akan meningkat, begitu pula sebaliknya apabila media elektronik tidak 

digunakan dan dimanfaatkan dengan baik maka tingkat keberhasilan belajar akan rendah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan 

melalui teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara yang 

di lakukan oleh lurah santri putra dan lurah santri putri yang banyak melakukan tindakan untuk 

mengatasi pengunaan media elekronik ini yang berpengaruh besar dengan motiasi belajar setiap santri. 

Observasi ini di lakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan  media elektronik 
terhadap santri- santri pondok pesantren hidayatul mubtadiin, yang ternyata berdampat besar bagi 

motivasi belajar setiap santri, dan beberapa hal yang telah di tindak lanjuti oleh kepengurusan atau 

kepala/kiyai agar pelanggaran kepada santri yang memang belum boleh memakai alat elektronik 

(handpond), dan keberhasin bagi yang menggunakan media tersebut dan sebaik-baik nya, contohkan di 

pergunakan untuk komuniasi yang baik. Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan tematik, di 

mana pola dan kategori yang muncul dari data dianalisis untuk memahami bagaimana pengaruh 

penggunaan media  elektronik di pondo pesantren Hidayatul Mubtadiin. Validitas data diperkuat 
dengan triangulasi sumber, metode, dan waktu untuk memastikan akurasi dan objektivitas temuan 

penelitian. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai dapat penggunaan  media elektronik di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin.  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media elektronik di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadiin membawa pengaruh yang cukup signifikan terhadap motivasi belajar santri. Data 

yang diperoleh melalui angket, wawancara, dan observasi memperlihatkan bahwa sebagian besar santri 

merasakan manfaat positif dari penggunaan media elektronik dalam mendukung proses belajar 

mereka. Media seperti smartphone, laptop, serta televisi berbasis edukasi membuka akses santri 

terhadap sumber belajar yang lebih luas dan variatif. Selain itu, materi yang disajikan dalam bentuk 

audio-visual terbukti mampu meningkatkan pemahaman santri terhadap pelajaran, dibandingkan 

dengan metode tradisional berbasis ceramah semata. Dengan adanya media elektronik, santri menjadi 

lebih antusias mengikuti kegiatan belajar karena merasa bahwa proses belajar menjadi lebih menarik, 

dinamis, dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Dalam konteks motivasi belajar, penggunaan media elektronik terbukti mampu memunculkan 
rasa ingin tahu santri secara lebih aktif. Mereka tidak hanya mengandalkan materi dari guru atau kitab-

kitab yang ada di pondok, tetapi juga berinisiatif mencari tambahan informasi dari internet, video 

pembelajaran, hingga aplikasi-aplikasi edukatif. Hasil observasi menunjukkan bahwa santri yang 

memanfaatkan media elektronik cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih kuat, ditandai 

dengan keinginan belajar karena dorongan dari dalam diri sendiri, bukan semata-mata karena tuntutan 

eksternal. Mereka tampak lebih sering bertanya, berdiskusi, dan menunjukkan semangat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas belajar. Ini menandakan bahwa media elektronik dapat menjadi stimulus 
efektif dalam membentuk karakter santri yang proaktif dalam mencari ilmu. 

Namun demikian, hasil penelitian ini juga menemukan adanya dampak negatif dari penggunaan 

media elektronik apabila tidak diiringi dengan kontrol dan pendampingan yang memadai. Sebagian 

santri, terutama yang baru mengenal media elektronik, cenderung mengalami distraksi dalam belajar 

karena tergoda oleh konten hiburan yang mudah diakses. Dalam beberapa kasus, santri lebih memilih 
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membuka media sosial atau menonton video yang tidak berkaitan dengan pelajaran, sehingga 

mengurangi waktu efektif mereka untuk belajar. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menekankan 

pentingnya regulasi penggunaan media elektronik di lingkungan pondok pesantren, agar 
penggunaannya tetap terfokus pada tujuan-tujuan pendidikan. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa faktor pengawasan dari para ustaz dan pengasuh 

pondok memainkan peranan krusial dalam mengoptimalkan manfaat media elektronik. Dalam 

beberapa program, pondok pesantren telah menerapkan kebijakan khusus, seperti pembatasan 

penggunaan internet hanya untuk situs edukatif dan penerapan jadwal khusus untuk penggunaan 

perangkat elektronik. Dengan adanya pembatasan tersebut, para santri tetap dapat menikmati manfaat 

media elektronik tanpa terjebak dalam penggunaan yang tidak produktif. Ini menunjukkan bahwa 
dengan pendekatan pengawasan yang bijak, media elektronik dapat dijadikan alat bantu yang sangat 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di pesantren. 

Selain itu, penggunaan media elektronik juga berpengaruh terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin. Beberapa ustaz mulai berinovasi dengan 

menyisipkan video pembelajaran, kuis interaktif berbasis aplikasi, serta pemutaran film edukasi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Inovasi ini membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan mengurangi 

kebosanan yang biasanya muncul ketika pembelajaran hanya berlangsung secara konvensional. Para 

santri merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti materi pelajaran karena adanya variasi 

metode yang membuat pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan tidak monoton. 

Lebih jauh lagi, temuan penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar santri yang 

memanfaatkan media elektronik. Dari hasil evaluasi akademik, rata-rata nilai santri mengalami 

peningkatan setelah penggunaan media elektronik diintegrasikan ke dalam kegiatan belajar mengajar. 

Tidak hanya itu, tingkat kehadiran dalam kegiatan belajar juga mengalami peningkatan, yang 
menandakan bertambahnya kesadaran santri akan pentingnya mengikuti pelajaran secara konsisten. 

Motivasi belajar yang tumbuh ini menunjukkan bahwa media elektronik mampu memperbaiki perilaku 

belajar santri ke arah yang lebih positif apabila digunakan secara optimal dan terarah. 

Namun, terdapat pula tantangan dalam penggunaan media elektronik di pesantren, yaitu terkait 

keterbatasan fasilitas dan infrastruktur. Tidak semua santri memiliki perangkat elektronik pribadi, dan 

jaringan internet di beberapa area pondok masih kurang stabil. Hal ini menghambat pemerataan 

manfaat media elektronik di kalangan seluruh santri. Oleh karena itu, pihak pondok perlu 
mempertimbangkan pengadaan fasilitas bersama seperti laboratorium komputer atau ruang multimedia 

yang dapat diakses oleh semua santri secara bergiliran, sehingga manfaat media elektronik dapat 

dirasakan secara lebih merata dan adil. 

Dalam pembahasan ini, penting pula untuk menyoroti peran pendidikan karakter dalam 

penggunaan media elektronik di pondok pesantren. Media elektronik bukan hanya menjadi alat untuk 

meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga harus dijadikan sarana untuk menanamkan nilai-nilai 

adab Islami, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Santri perlu diajarkan bagaimana menggunakan media 
secara etis, bijaksana, dan bertanggung jawab, sehingga mereka tidak hanya menjadi generasi yang 

cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini memperlihatkan bahwa pengaruh 

penggunaan media elektronik terhadap motivasi belajar santri di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadiin bersifat positif, selama penggunaannya dikendalikan dengan pendekatan edukatif dan 

pengawasan yang ketat. Media elektronik terbukti mampu menjadi alat strategis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di pesantren, membuka peluang pembelajaran yang lebih luas, dan membentuk 

karakter santri yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Untuk itu, pesantren perlu terus 

berinovasi dan memperkuat sistem pengelolaan media elektronik agar dapat mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan yang holistik dan berkelanjutan. 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin  merupakan lembaga pendidikan yang sangat 

menjunjung tinggi mutu pendidikan dan adab para santrinya. Perilaku sosial santri di pondok pesantren 

Hidayaul Mubtadiin  yang dipengaruhi oleh penggunaan media elektronik dapat dilihat dari perbedaan 
perilaku sosial santri yang tinggal di asrama dan yang tidak tinggal asramaa.  

Perubahan terlihat dalam kepercayaan diri santri dalam berinteraksi dengan orang lain, baik di 

lingkungan pesantren maupun luar. Penggunaan media elektronik  memberikan ruang bagi santri untuk 

mengekspresikan diri dalam penggunaan media elektronik yang memiliki dampak positif yang 
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signifikan bagi santri, mulai dari memperluas akses informasi, meningkatkan kepercayaan diri, 

mendukung kreativitas, hingga membentuk perilaku dan pola pikir yang lebih baik(Thursina Fazrian, 

2023). Dengan pengawasan dan arahan yang tepat, media sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam 
mendukung perkembangan perilaku sosial akademik santri. Adapun dampak negatif terhadap perilaku 

sosial santri yaitu menurunkan produktivitas, meningkatkan individualisme, dan mempengaruhi nilai 

budaya pesantren. Hal ini menunjukkan perlunya pengawasan ketat dan pendampingan aktif dari 

pengelola pondok untuk meminimalisir pengaruh buruk media sosial. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada sebelumnya, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan hasil yang didapatkan adalah tingkat penggunaan 

media elektronik dikalangan santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin sangat berpengaruh bagi 

Motivasi para santri dalam meningkatkan motivasi belajar santri, Banyak nya factor yang mepengaruhi 
motivasi belajar para santri, sehingga membuat ketidak fokusan terhadan belajar. Artinya jika 

penggunaan media elektronik dikalangan santri dapat di gunakan dan dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya maka tingkat keberhasilan belajar pada santri akan meningkat, begitu pula sebaliknya apabila 

media elektronik tidak  digunakan dan dimanfaatkan dengan baik maka tingkat  

Keberhasilan belajar dalam penggunaan media elektronik dikalangan santri di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadiin ternilai  sedang, oleh karena itu diharapkan untuk santri agar lebih bisa 

memanfaatkan penggunaan media elektronik dengan sebaik-baikya. Jangan hanya belajar melalui situs 

internet, tetapi juga belajarlah dengan buku.  

Penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan pada santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

diharapkan kepada supaya adanya generalisasi baru dan variasi dalam menggunakan media elektronik 

di kalangan santri pondk pesantren Hidayatul Mubtadiin agar dapat mempengaruhi keberhasilan 

belajar selain media. 

Berikut saran terhadap penelitian yang dilakukan: 1) Penggunaan media elekronik ini sangat 

berpengaruh bagi santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin, sehingga perlu nya pengawasan 

yang ketat agak tetap di gunakan atau di manfaatkan dengan sebaik baik nya oleh para santri, 2) 

Pengaruh yang bisa kita lihat adalah  dengan cara mengetahui cara pengunaan para santri dalam 

penggunaan media elektronik tersebut, sehingga kita bisa menganalisis baik atau buruk nya untk 

motivasi belajar para santri di pondok pesantren Hidayatu Mubtadiin, 3) Dalam kegiatan belajar, santri 

pondok pesantren sepenuhnya mengikuti tata tertib pembelajaran di pondok pesantren. Karena seluruh 

proses belajar dalam pengawasan pondok pesantren. Dalam pemanfaatan media elektronik untuk 

pembelajaran, pondok pesantren memberi waktu tertentu untuk santri dalam menggunakan layanan 

nya. Di samping karena fasilitas yang terbatas, santri harus dalam pengawasan guru. Santri 

menyatakan bahwa mereka telah memiliki literasi penggunaan edia elektrnik yang baik, sehingga 

apabila ada guru yang mengajar dengan memanfaatkan media elektrinok sebagai media pendukung, 

santri lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar 
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